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Abstract 
This research describe and analize phenomelogy of the Haluan and Singgalang Newspapers’s editorial team in facing the information disruption. This research uses the concept of Phenomenological Theory, where the experience of communication between sub-organizations, between individuals, and between individuals and groups in the editorial section of the Haluan and Singgalang Newspaper has experienced a shift in the intensity and way of communication. This shift in the way of communication made fundamental changes to editorial work. This study aims to find out the experience of the editorial team at the local daily newspapers; Haluan Daily and Singgalang Daily in Padang, West Sumatera in dealing with information disruption. This qualitative descriptive research uses a phenomenological study approach in which researchers identify and analyze the experiences, efforts and meanings of information disruption for the editorial team of Haluan Daily and Singgalang Daily. Datas were obtained from interviews with informants, books, articles, and other related literature. By using Edmund Husserl's Phenomenological Theory, this research shows that the editorial team of Haluan and Singgalang experienced a change in work culture. The editorial team carries out an online system editorial meeting. Journalists no longer come to the office to write news, instead they use technology to work. 
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Abstrak 
Penelitian ini mendeskripsikan dan menganalisis fenomenologi tim redaksi Harian Haluan dan Harian Singgalang dalam menghadapi disrupsi informasi. Penelitian ini menggunakan konsep Teori Fenomenologi, dimana pengalaman komunikasi antarsuborganisasi, antarindividu, antarindividu dengan kelompok di dalam keredaksian Harian Haluan dan Harian Singgalang telah mengalami pergeseran dalamintensitas dan iklim komunikasi. Pergeseran cara berkomunikasi itu membuat perubahanmendasar pada kerja keredaksian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengalaman tim redaksi pada surat kabar harian lokal Harian haluan dan Harian Singgalang di Padang, Sumatera Barat dalam menghadapi disrupsi informasi. Penelitian deskriptif kualitatif ini menggunakan pendekatan studi fenomenologi dimana peneliti mengidentifikasi dan menganalisis pengalaman, upaya dan makna disrupsi informasi bagi tim redaksi Harian Haluan dan Harian Singgalang. Data diperoleh dari hasil wawancara dengan narasumber, buku, artikel, serta literatur terkait lainnya. Dengan menggunakan Teori Fenomenologi Edmund Husserl penelitian ini menunjukkan bahwa tim redaksi Harian Haluan dan Harian Singgalang terjadi perubahan dalam budaya kerja. Tim redaksi melaksanakan rapat redaksi sistem online. Wartawan tidak lagi datang ke kantor menulis berita, memanfaatkan teknologi untuk bekerja.
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PENDAHULUAN 
Harian Haluan dan Harian Singgalang merupakan dua surat kabar tertua di Sumatera Barat. Harian Haluan berdiri pada 1 Mei 1948, sedangkan Harian Singgalang berdiri pada 18 Desember 1968. Kedua surat kabar ini sejak didirikan menjadi referensi bagi masyarakat Sumatera Barat dan perantau untuk mendapatkan informasi atau berita. Tidak dipungkiri memang informasi itu menjadi kebutuhan bagi manusia. Kebutuhan akan informasi didapatkan salah satunya melalui media massa. Media massa sebagai media komunikasi dan informasi yang melakukan penyebaran informasi secara massal dan dapat diakses oleh masyarakat banyak (Tampubolon et al., 2022). Media massa yang bisa menjadi sumber informasi bagi masyarakat adalah media cetak, radio, televisi dan media online. Dua fungsi dari media massa adalah memenuhi kebutuhan akan fantasi dan informasi (Kahar, 2022). Media massa juga merupakan fasilitas yang membawa pesan kepada khalayak (Setyadi et al., 2022). Dapat disimpulkan bahwa media massa adalah segala bentuk saluran atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan informasi yang bersifat terbuka kepada khalayak untuk mencapai dan menghasilkan efek tertentu.
Namun, penemuan internet telah menghasilkan ruang dan media baru dengan karakteristik masyarakat yang berbeda dan juga memunculkan budaya-budaya baru. Orang tak lagi sekadar menikmati pesan yang disampaikan oleh media, tapi juga dapat mendistribusikan bahkan memproduksi pesan itu sendiri untuk disebarkan secara cepat dan meluas (Nugroho, 2020). Eksistensi media cetak pun menjadi tergerus dan semakin kurang diminati masyarakat. Kehadiran media digital atau online telah membuat berita tidak lagi menjadi dominasinya media cetak dan elektronik. Media online dan media sosial telah merebut hati masyarakat dalam penyajian berita. Hall dalam ‘Online Journalism’ mengungkapkan, media cetak telah dibuat usang oleh media baru dan semakin tidak relevan dengan kehidupan banyak pembaca. Ada beberapa saran bahwa surat kabar dan majalah dapat benar-benar digantikan oleh penyampaian informasi berbasis internet (Syaputra, 2021).
Hal ini pula yang terjadi dengan kedua media terbitan di Sumatera Barat tersebut. Disrupsi informasi membuat media cetak mengalami kemunduran. Jika dahulu televisi, radio dan surat kabar banyak dimanfaatkan masyarakat untuk mencari informasi, kini ada internet yang dapat diakses kapan dan dimanapun. Kemunculan media baru sebagai kemajuan teknologi komunikasi dan informasi membuat disrupsi di bidang informasi. Disrupsi menurut Clayton M. Chirtensen, seorang guru besar di Havard Business School pada akhir abad ke 20 dalam bukunya ‘The Innovator Dilemma’ adalah kondisi di luar dugaan dimana perusahaan besar mengalami kemunduran sebagai akibat kreativitas dan inovasi dari perusahaan kecil melalui bisnis digital. Kemunduran perusahan besar oleh perusahaan kecil dalam persaingan bisnis itu disebut sebagai disrupsi. Dengan perkembangan digital, bisnis baru terus bertumbuh dan perusahaan-perusahaan kecil dapat mengalahkan perusahaan besar yang sudah mapan (de Weck, 2022). Sejak itu, istilah disrupsi sering digunakan untuk menjelaskan berbagai perubahan besar dan mendasar bukan hanya di dunia bisnis saja, tapi juga bidang kehidupan lainnya. 
Harian Haluan merasakan dampak disrupsi informasi tersebut. Media cetak lokal yang lahir pada 1 Mei 1948 itu merasakan dampak perubahan perilaku masyarakat dalam mendapatkan informasi atau berita. Berkurangnya oplah surat kabar tersebut merupakan salah satu dampak disrupsi informasi yang terjadi. Dari data terakhir yang didapat, saat ini, oplah Harian Haluan menurun hingga 7000 eksemplar per hari. Dibanding empat tahun sebelumnya, oplah surat kabar yang merupakan salah satu yang tertua di Indonesia itu, yakni 18 ribu eksemplar per hari.
Pemimpin Redaksi Harian Haluan Revdi Iwan Syahputra (2022; wawancara) mengakui dampak dari disrupsi informasi tersebut. Penjualan surat kabar terus menurun. Untuk mengantisipasi anjloknya penjualan surat kabar, Harian Haluan melakukan pembenahan dan perubahan. Beberapa langkah yang dilakukan antara lain dengan menyajikan liputan berita yang lebih mendalam di halaman satu. Kemudian juga menyediakan koran dalam format digital.
Media cetak lokal di Sumatera Barat yakni Harian Singgalang yang pertama kali terbit tanggal 18 Desember 1968 juga merasakan hal yang sama. Minat baca terhadap koran nomor dua tertua di Sumatera Barat itu turun. Bahkan, surat kabar semakin sulit didapatkan masyarakat karena tirasnya yang semakin lama semakin berkurang. Seperti yang dilakukan Harian Haluan, Harian Singgalang juga melakukan inovasi dalam penyajian berita agar lebih menarik untuk dibaca. Kemudian, Harian Singgalang juga menyediakan surat kabar dalam bentuk digital agar bisa dinikmati masyarakat kapan dan dimana saja. Oplah Harian Singgalang dalam lima tahun terakhir adalah tahun 2016: 25 ribu eksemplar per hari, 2017 : 23 ribu eksemplar, 2018: 18 ribu eksemplar, 2019: 15 ribu eksemplar dan 2020: 10 ribu eksemplar. 
Hal ini diakui Pemimpin Redaksi Harian Singgalang Khairul Jasmi (2022; wawancara). Dampak dari disrupsi informasi membuat Harian Singgalang harus melakukan penguatan baik dari segi konten maupun untuk penjualan agar media cetak tersebut tidak tergerus oleh zaman. Sampai saat ini, Harian Singgalang masih dibaca masyarakat Sumbar dan perantau. Salah satu hal yang dilakukan Harian Singgalang yakni dengan melakukan penguatan konten berita daerah di dalam surat kabar. Kemudian melakukan penguatan di bidang teknologi digital. 
Porsi berita Harian Singgalang didominasi berita daerah. Perbandingan berita daerah dan nasional sekitar 70:30 persen. Hal ini disebabkan karena Harian Singgalang merupakan media cetak lokal yang ada di Sumatera Barat. Sudah sepatutnya yang menjadi sasaran pembaca Harian Singgalang adalah masyarakat di daerah dan perantauan. Berangkat dari situlah, media cetak memutar strategi bagaimana agar berita yang benar-benar produk jurnalistik (dapat dipertanggungjawabkan  kebenarannya) bisa tetap eksis, namun menjangkau lebih banyak masyarakat pembaca. 
Menghadapi disrupsi informasi ini, media khususnya media cetak harus benar-benar berinovasi agar tetap unggul dalam persaingan. Di Indonesia, sejak penggunaan internet secara komersial pertama kali pada tahun 1995, media nasional mulai menggunakan internet sebagai alat adaptasi dan pembangunan. Koran Republika menanggapinya dengan menerbitkan edisi online Republika pada tahun 1995, menjadi media online pertama di Indonesia. Agustus 1995 (Dariah, 2013). Harian Kompas menerbitkan versi online mulai 14 September 1995. Kemudian lebih lengkap menjadi Kompas.com pada 1998. Sementara itu, Tempo meluncurkan Tempointeraktif.com sejak 1996. 
Ada tiga cara untuk menghadapi era disrupsi ini. Pertama, jangan pernah nyaman menjadi ‘pemenang’ (Priatna, 2019). Organisasi yang merasa nyaman selalu beranggapan bahwa pelanggan mereka sudah loyal. Kedua, jangan pernah takut melakukan kanibalisasi terhadap produk sendiri. Cara ini seperti menghentikan membunuh produk yang lama dan menciptakan produk baru. Perubahan mendasar inilah yang diperlukan jika menghadapi era disrupsi. Ketiga, mengubah atau membuat yang baru. Inovasi dengan mengubah hal-hal yang sudah ada menjadi bentuk lain atau bahkan menciptakan hal-hal baru membuat organisasi dapat bertahan. Ketiga strategi ini menjadikan disrupsi bukan ancaman melainkan peluang untuk menghasilkan keuntungan dan mengembangkan organisasi lebih jauh.
Melihat perkembangan disrupsi informasi tersebut, menjadi alasan bagi peneliti untuk melakukan penelitian pengalaman komunikasi Harian dan Harian Singgalang dalam menghadapi disrupsi informasi tersebut. Dampak disrupsi informasi pada media cetak tersebut, penulis ingin melakukan penelitian pada tim redaksi Harian Haluan dan Harian Singgalang bagaimana pengalaman komunikasi tim redaksi Harian Haluan dan Harian Singgalang dalam menghadapi disrupsi informasi.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmiah bagi pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang studi Ilmu Komunikasi. Khususnya cara media cetak lokal Harian Haluan dan Harian Singgalang mempertahankan eksistensi di tengah disrupsi informasi. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi masukan untuk menambah wawasan bagi kalangan teoritis, praktisi tim redaksi surat kabar, dan para wartawan koran dan umumnya para pengelola koran untuk dijadikan sebagai sarana alternatif dalam menyampaikan informasi kepada pembacanya.

METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan metode-metode untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang oleh sejumlah individu atau sekelompok orang dianggap berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan. Proses penelitian kualitatif melibatkan upaya-upaya penting, seperti mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan prosedur-prosedur, mengumpulkan data yang spesifik dari partisipan, menganalisis data secara induktif mulai dari tema yang khusus ke tema umum dan menafsirkan makna data. Laporan akhir untuk penelitian ini memiliki struktur atau kerangka yang fleksibel. Siapa pun yang terlibat dalam bentuk penelitian ini harus menerapkan cara pandang penelitian yang bergaya induktif, berfokus pada makna individual dan menerjemahkan kompleksitas suatu persoalan 
Metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (Kustiawan et al., 2023). Menurutnya, pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu secara holistik (utuh). Jadi, dalam hal ini, tidak boleh mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan. Penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena melalui pengumpulan data sedalam-dalamnya. Penelitian kualitatif lebih menekankan perhatian pada proses, bukan pada hasil atau produk. Selain itu, penelitian ini melibatkan kerja lapangan. Hasil akhir penelitian ini bersifat deskriptif, di mana peneliti tertarik kepada proses, makna, dan pemahaman. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi. Penggunaan metode ini dengan alasan bahwa fokus dalam penelitian ini adalah menggali pengalaman surat kabar lokal menghadapi disrupsi informasi. Sementara, pendekatan fenomenologi bertujuan untuk menggambarkan makna dari pengalaman hidup yang dialami oleh beberapa individu, tentang konsep atau fenomena tertentu, dengan mengeksplorasi struktur kesadaran manusia. Sebagai disiplin ilmu, fenomenologi mempelajari struktur pengalaman dankesadaran. Secara harfiah, fenomenologi adalah studi yang mempelajari fenomena, seperti penampakan, segala hal yang muncul dalam pengalaman kita,cara kita mengalami sesuatu, dan makna yang kita miliki dalam pengalaman. Fokus perhatian fenomenologi tidak hanya sekadar fenomena, akan tetapi pengalaman sadar dari sudut pandang orang pertama atau yang mengalaminya secara langsung (Arrofi & Hasfi, 2019).
Fokus model pendekatan fenomenologi adalah pengalaman yang dialamioleh individu. Bagaimana individu memaknai pengalamannya tersebut berkaitan dengan fenomena tertentu yang sangat berarti bagi individu yang bersangkutan. Pengalaman yang dibahas di sini bukan sekedar pengalaman biasa, melainkan pengalaman yang berkaitan dengan struktur dan tingkat kesadaran individu secaralangsung maupun tidak langsung. Oleh karena model pendekatan fenomenologi memfokuskan pada pengalaman pribadi individu, subjek penelitiannya adalah orang yang mengalami langsung keja dan atau fenomena yang terjadi, bukan individu yang hanya mengetahui suatu fenomena secara tidak langsung atau melalui media tertentu (Rafi et al., 2021).
Pada penelitian ini, peneliti ingin mengumpulkan informasi tentang langkah apa saja yang dilakukan Harian Haluan dan Harian Singgalang dalam menghadapi disrupsi informasi. Pada proses penelitian, peneliti berusaha memaparkan tentang bagaimana Harian Haluan dan Harian Singgalang melakukan upaya agar berita yang diproduksi bisa sampai ke pembaca. 
Peniliti dalam melakukan penelitian penting dalam menetapkan paradigma. Paradigma dapat diartikan sebagai cara pandang seseorang dalam melihat suatu realitas. Paradigma merupakan keyakinan-keyakinan dasar (basic believes) yang berhubungan dengan yang pokok atau prinsip (Wisri & Mughni, 2016). Singkatnya paradigma adalah representasi yang menggambarkan tentang alam semesta (world). Paradigma merupakan sejumlah asumsi yang dipegang bersama, dimana hal ini berguna sebagai konsep atau proposisi yang dapat mengarahkan cara berpikir pada penelitian (Wahyudin & Adiputra, 2019). Untuk mengeksplorasi lebih jauh pandangan ini, tentunya penting untuk mengajukan sejumlah pertanyaan. Pertanyaan yang diajukan mungkin saja akan sangat luas dan umum, sehingga subjek penelitian dapat mengkonstruksi makna atas situasi tersebut. Makna-makna yang tercipta tidak sekedar terbentuk begitu saja, lalu disebarkan kepada individu-individu, tetapi makna tersebut harus diciptakan melalui interaksi dengan mereka.
Paradigma yang dipakai pada penelitian ini adalah paradigma konstruktivis (Butsi, 2019). Paradigma konstruktivis memandang realitas kehidupan sosial bukan realitas yang natural, tetapi terbentuk dari hasil konstruksi. Konsentrasi analisis pada paradigma konstruktivis adalah menemukan bagaimana peristiwa atau realitas tersebut dikonstruksi. Paradigma konstruktivisme menolak pandangan memisahkan subjek dengan objek komunikasi. Konstruktivisme pada dasarnya menerima peran objek dan subjek dalam mengonstruksi teori yang digunakan. Selain itu, konstruktivis berasumsi bahwa pilihan paradigma, kerangka teori dan metode yang digunakan tentu akan berpengaruh pada objek yang diteliti. Dengan demikian konstruktivis menyatakan apa yang kita pahami sebagai pengetahuan dan kebenaran objektif, sesungguhnya merupakan hasil konstruksi paradigma dan perspektif yang digunakan. Para penganut paham konstruktivisme sepakat bahwa kebenaran itu diciptakan, bukan ditemukan (II, 2022).
Konstruktivis menganggap subjek (komunikan) sebagai faktor sentral dalam kegiatan komunikasi serta hubungan-hubungan sosial. Dalam hal penelitian ini, paradigma konstruktivis digunakan untuk melihat konstruksi penerbitan berita yang dilakukan Harian Haluan dan Harian Singgalang. Penelitian kualitatif lebih memerlukan ketajaman analisis, objektif, sistematis dan menyeluruh sehingga diperoleh ketepatan dalam interpretasi terhadap kejadian dan gejala sebagai sesuatu totalitas. Hasil yang diperoleh dalam penelitian kualitatif berupa data deskriptif dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan dan perilaku dari orang yang diamati serta hal lain yang terkait dengan masalah yang telah disebutkan. Secara kualitatif, penelitian ini tidak mengukur atau membandingkan antara variabel yang satu dengan yang lainnya. 
Untuk menentukan subjek pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik purposive sampling. Peneliti menggunakan purposive sampling dengan pertimbangan dan tujuan tertentu (Lenaini, 2021). Pada penelitian ini, peneliti memilih subjek berdasarkan kriteria yaitu jajaran redaksi di Harian Haluan dan Harian Singgalang yang mengetahui dan merasakan langsung disrupsi informasi. Pertimbangan tersebut didasarkan pada subjek penelitian yang mengharuskan peneliti untuk memilih subjek berdasarkan pertimbangan tertentu.
Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka peneliti menetapkan subjek yang akan diwawancarai pada penelitian ini, yaitu untuk masing-masing pemimpin redaksi, redaktur pelaksana, redaktur dan wartawan.Sumber data yang peneliti gunakan pada penelitian ini terbagi menjadi dua jenis, yaitu data primer dan data sekunder. Pada penelitian ini, yang menjadi data primer adalah data yang berasal dari pemimpin redaksi, redaktur pelaksana dan wartawan. Data sekunder penelitian dari lembaga yang diteliti ataupun referensi dan buku-buku dari perpustakaan, catatan tentang profil Harian Haluan dan Harian Singgalang. Data hasil observasi di Harian Haluan dan Harian Singgalang, foto dan data resmi lainnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengalaman Tim Redaksi Harian Haluan dalam Menghadapi Disrupsi Informasi
Harian Haluan sejak 2006 sudah berangsung-angsur melakukan transformasi media dari media cetak ke digital. Hal itu dilakukan sebagai langkah mengikuti perkembangan teknologi digital yang semakin maju. Bentuk transformasi media tersebut seperti munculnya penerapan elektronik paper (surat kabar elektornik). Saat ini surat kabar elektronik Haluan bisa didapat melalui langganan melalui pihak ketiga yakni My Edisi dan juga bisa mendatangi kantor pemasaran Harian Haluan di Komplek Bandara Sutan Sjahrir, Tabing, Padang. 
Transformasi digital yang dilakukan Harian Haluan mau tidak mau membuat budaya kerja tim redaksi juga berubah. Namun, cara kerja wartawan tidak berubah. Budaya kerja dengan melakukan rapat redaksi selalu dilakukan, tidak ada yang berbeda. Melahirkan satu edisi cetak surat kabar melalui proses berjenjang. Mulai dari berita yang dicari dan dihasilkan wartawan. Kemudian, berita tersebut diserahkan kepada redaktur pengampu halaman. Seorang redaktur kemudian melakukan proses editing terhadap berita yang dihasilkan wartawan. Hasil editing itu dikumpulkan dengan sejumlah berita lain untuk di-layout (disusun) menjadi satu halaman koran. Redaktur yang lain juga melakukan hal yang sama sesuai tanggungjawab per halaman. Hasil kerja redaktur setelah menjadi layout surat kabar lalu diserahkan kepada redaktur pelaksana. Redaktur pelaksana setelah itu memeriksa halaman layout untuk kemudian diserahkan kepada pemimpin redaksi sebelum masuk ke bagian percetakan.
Transformasi media merupakan penyesuaian terhadap situasi dan kondisi yang terus berkembang. Kemajuan teknologi mengharuskan surat kabar menyesuaikan diri dengan keadaaan terkini. Surat kabar elektronik merupakan salah satu bagian dari transformasi yang dilakukan Harian Haluan. Selain itu, Harian Haluan juga menggarap beberapa platform digital untuk pengembangan media. Harian Haluan memiliki media siber (situs berita) bernama harianhaluan.id. Rapat redaksi merupakan suatu keharusan bagi setiap surat kabar. Saat rapat redaksi, jajaran redaksi seperti pemimpin redaksi, redaktur pelaksana dan wartawan atau reporter saling berkomunikasi tentang proyeksi berita untuk terbit esok hari. Rapat tidak hanya dilakukan dengan jajaran redaksi saja, pada hari tertentu, rapat dilakukan dengan bidang lain di surat kabar seperti periklanan dan manajemen.
Komunikasi dalam rapat redaksi berlangsung interaktif antara unsur pimpinan dengan wartawan. Tidak ada batasan-batasan. Masing-masing peserta rapat redaksi berhak untuk menyamapaikan saran dan pendapat, baik itu wartawan, redaktur dan pemimpin redaksi, sehingga rapat berjalan lebih lancar. Namun, ritme kerja di ruang redaksi saat ini terjadi perubahan yang cukup nyata. Ketidakhadiran wartawan, membuat ritme kerja berubah. Bila biasanya ruang redaksi ramai dengan kegiatan keredaksian seperti membuat berita, dari pagi hingga malam hari, saat ini tidak lagi. Wartawan sudah bisa membuat berita dari luar kantor kemudian dikirimkan ke redaksi melalui email atau whatsapp. Wartawan sekarang tidak diwajibkan untuk datang, namun ada beberapa yang tetap datang ke ruang redaksi. Wawancara dengan informan 1 RIS, redaksi Harian Haluan tidak mewajibkan wartawan untuk datang ke kantor, hanya saja, wartawan wajib untuk mengikuti setiap rapat redaksi. Rapat redaksi biasanya digelar melalui media seperti zoom atau whatspp group.
Perkembangan teknologi digital menghasilkan disrupsi informasi. Penurunan oplah surat kabar, membuat redaksi harus bisa kreatif dalam mencari jalan keluar. Melalui rapat redaksi tersebut hal itu dibicarakan. Wartawan atau reporter melaksanakan tugas yang diberikan koordinator liputan dalam mencari berita ke lapangan. Namun, seiring dengan perkembangan teknologi, rapat tidak lagi dilakukan secara tatap muka saja, tapi juga dengan media sosial seperti whatsapp atau video call. Sebelum berkembangnya disrupsi informasi, antara korlip dan wartawan bertatap muka mengagendakan rapat untuk menyajikan berita yang komprehensif. Namun, berkembangnya teknologi informasi, hal itu bisa dilakukan melalui video call.Rapat melalui media sosial atau video call, sama saja dengan rapat yang dilakukan melalui tatap muka. Rapat diikuti pemimpin redaksi, redaktur pelaksana dan wartawan. Tentu ada komunikasi timbal balik yang diharapkan dari rapat tersebut sehingga menghasilkan berita yang baik. Teknologi digital membuat budaya kerja berubah. Wartawan lebih memanfaatkan teknologi di smartphone untuk menunjang kinerja di lapangan. Pemanfaatan smarphone sekarang ini menjadi penting bagi wartawan. Wartawan tidak lagi menggunakan tape recorder atau alat rekam berupa kaset dalam setiap pelaksanaan wawancara. Fasilitas rekaman yang ada di smartphone sudah cukup menunjang kinerja di lapangan. 
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Gambar 1. Suasana rapat redaksi di Harian Haluan. (doc)


Disrupsi informasi membuat Harian Haluan merasakan dampak yang cukup besar. Peminat surat kabar semakin berkurang. Mau tidak mau, redaksi harus mencari jalan keluar untuk menghadapinya. Dengan berkembangnya disrupsi informasi mengguncang puluhan bahkan ratusan surat kabar, tabloid dan majalah terbitan nasional maupun internasional, terpaksa tutup edisi cetaknya. Terakhir, awal tahun 2023, Koran Republika dan empat media cetak milik Kelompok Kompas Gramedia (KKG) yakni Tabloid Nova, Majalah Bobo Junior, Majalah Mombi dan Majalah Mombi SD, berhenti terbit. Harian Haluan juga mengalami hal yang sama.
Bermunculannya portal berita atau media siber dan media sosial menjadikan surat kabar kurang diminati masyarakat. Walau begitu, masyarakat masih mencari referensi sebuah berita melalui surat kabar. Belum sah sebuah berita yang disiarkan media online jika belum membaca surat kabar. Kendati koran kurang diminati masyarakat, tapi tetap memberi pengaruh kepada kesahihan sebuah berita. Keberadaan surat kabar dengan teknologi komunikasi saat ini semakin mengalami kompetisi. Perkembangan sekarang, surat kabar juga didukung perkembangan teknologi yang semakin canggih, sehingga membawa perubahan bentuk, format dan struktur serta modelnya, akan tetapi tidak mempengaruhi atau mengubah isinya.
Transformasi media mengubah budaya kerja di redaksi (Aziz, 2022). Sebagai wartawan yang bertugas mencari berita di lapangan, saat ini tidak diperlukan lagi untuk hadir di ruang redaksi membuat berita. Sebelumnya ruang redaksi Harian Haluan ramai dengan wartawan yang hadir untuk membuat berita. Tapi sekarang, tidak. Wartawan bisa mengirimkan beritanya di mana saja. Hanya redaktur, redaktur pelaksana, koordinator liputan dan pemimpin redaksi yang ada di ruang redaksi. Wartawan bisa bekerja di mana saja. Terpenting adalah, wartawan mengirimkan berita sesuai tugas dan beban yang didapatnya. Berita yang dibuat wartawan itu kemudian diambil di email atau whatsapp. Tidak hadirnya wartawan termasuk seorang fotografer di ruang redaksi tidaklah masalah. Wartawan cukup berkomunikasi melalui pesan whatsapp dengan tim redaksi jika ada berita yang perlu penjelasan langsung dari wartawan. Wartawan bertugas di lapangan saat ini juga dimudahkan dalam mencari narasumber untuk diwawancarai. Kalau dulu, wawancara dilakukan melalui teleponatau menemui langsung, sekarang dengan kemajuan teknologi, wawancara bisa dilakukan melalai smartphone baik itu telepon atau chat melalui media sosial salah satunya whatsapp. Kemajuan teknologi membuat kerja wartawan menjadi terbantu. Wartawan harus bisa menyesuaikan dan memanfaatkan hal-hal berkaitan dengan teknologi.Tinggal lagi kemauan wartawan untuk belajar lebih keras lagi dalam memanfaatkan teknologi. Termasuk di dunia fotografi, memang untuk surat kabar membutuhkan resolusi tinggi. Namun, saat ini hampir sebagian besar hasil foto dari perangkat smartphone sudah memadai. 
Rapat redaksi merupakan cara berkomunikasi antara pemimpin redaksi, redaktur dan wartawan dalam mengelola surat kabar. Rapat redaksi penting agar terjalin saling pengertian antar jajaran redaksi. Komunikasi dalam melaksanakan tugas mencari berita dilakukan wartawan paling sering dilakukan dengan koordinator liputan saja. Namun, pada saat-saat tertentu juga dengan pemimpin redaksi.Progress atas program dan kegiatan pengelolaan surat kabar baik dari sisi positif maupun dari sisi negatif setelah berkomunikasi dengan anggota lainnya berjalan baik. Komunikasi antar jajaran bisa menyelesaikan persoalan yang ada. Walaupun melalui media perantara, rapat redaksi bisa berjalan seperti biasa.

Tabel 1 Klasifikasi pengalaman tim redaksi Harian Haluan dalam menghadapi disrupsi informasi
	Klasifikasi Pengalaman Tim Redaksi Harian Haluan 
dalam Menghadapi Disrupsi Informasi

	No
	Pola Kerja Tim Redaksi Harian Haluan Sesudah Transformasi Media

	1.
	Memanfaatkan teknologi dalam melakukan kerja kewartawanan misalnya membuat dan mengirim berita melalui smartphone

	2.
	Wartawan tidak perlu lagi datang ke kantor. Bekerja di luar kantor, yang penting tugas diberikan redaksi dikerjakan

	3.
	Berita wartawan tidak hanya bekerja untuk surat kabar saja, tapi juga diposting melalui website harianhaluan.id

	4.
	Rapat redaksi saat ini lebih banyak online dengan menggunakan platform media sosial seperti WAG. Sehingga rapat tatap muka sudah jarang dilakukan.





Pengalaman Pemimpin Redaksi Harian Singgalang dalam Menghadapi Disrupsi Informasi
Harian Singgalang terus melakukan perubahan ke arah lebih baik sampai sekarang ini. Perubahan demi perubahan dilakukan demi menysuaikan kondisi kekinian yang tengah berkembang. Sama dengan yang dilakukan Harian Haluan, Harian Singgalang bertransformasi dengan memiliki surat kabar elektronik (epaper) sebagai salah satu langkah menyesuaikan diri dengan kondisi kekinian. Hal itu dilakukan sejak 2007. Untuk mendapatkan atau berlangganan surat kabar elektronik Harian Singgalang menyediakan website tersendiri yakni epaper.hariansinggalang.co.id
	Harian Singgalang juga melakukan transformasi media melalui media siber dengan memunculkan media siber dengan nama hariansinggalang.co.id. Isi berita di hariansinggalang.co.id dengan surat kabar ada beberapa beberapa perbedaaan seperti isinya tidak terlalu panjang dan lebih singkat. Sejak 2017 lalu Harian Singgalang juga memembuat akun media sosial untuk memperkuat pemberitaan media cetaknya
Disrupsi informasi melalui digitalisasi membuat bermunculan sejumlah media siber. Tim redaksi Harian Singgalang menilai, kehadiran sejumlah media siber ini berdampak positif karena semakin banyaknya informasi berita yang menjadi rujukan. Selama ini, untuk mendapatkan kebutuhan berita luar negeri atau nasional, Harian Singgalang menjalin kerjasama dengan Lembaga Kantor Berita Nasional (LKBN) Antara. Harian Singgalang menjalin kolaborasi dengan sejumlah media berita siber itu untuk menambah referensi pemberitaan di surat kabar. Adanya kerjasama dengan berbagai media siber itu membuat berita-berita Harian Singgalang lebih beragam dan cakupannya semakin luas. Sehingga kebutuhan pembaca akan formasi terbaru tentang sebuah wilayah atau negeri bisa didapat melalui Harian Singgalang.
Redaksi Harian Singgalang berisikan individu yang memiliki latar belakang dan tingkat pendidikan yang berbeda memandang disrupsi informasi tersebut harus bisa menyesuaikan diri dengan tantangan yang dihadapi. Pemimpin Redaksi Harian Singgalang KJ saat diwawancarai mengatakan, latar belakang yang berbeda itu memperkaya liputan. Disrupsi informasi menjadikan wartawan harus menyesuaikan diri. Latar belakang berbeda, itu urusan masing-masing. Di ruang redaksi, perbedaan itu untuk memperkaya liputan, bukan untuk berkelahi. Semua wartawan sudah paham dengan disrupsi informasi, yaitu zona nyaman mereka rusak binasa oleh kemajuan teknologi. Kerja mereka diambilalih pihak lain tanpa ada sensor, atau kompetitor kian banyak saja.
Tim redaksi Harian Singgalang mengakui disrupsi informasi menjadikan penjualan surat kabar merosot. Disrupsi informasi menjadikan cara kerja surat kabar berubah, dengan memanfaatkan teknologi digital. Rapat redaksi saja tidak lagi harus melalui tatap muka saja, tapi bisa dilakukan melalui online atau WAG. Walau begitu, KJ mengatakan, didapat satu keyakinan dan bukti bahwa ternyata media cetak, tidak tergantung pada banyak oplah, tapi pada pengaruh. Ini dapat dibuktikan, instansi terpenting di negara ini, yaitu pemerintahan, menunggu kehadiran surat kabar tiap hari. Teknologi yang canggih itu, merusak dirinya sendiri, media online yang menjamur, hadir dengan berita yang tidak akurat, dangkal, menghasut dan bahkan fitnah. Suratkabar tidak. Bahkan, media online segera sadar, mengubah gaya beritanya, kembali ke gaya surat kabar.
Komunikasi interaktif antar jajaran di redaksi tidak boleh terputus. Saling menyambung yang kemudian menjadi kerja bersama untuk melahirkan satu edisi surat kabar. Hal itu berlangsung terus sampai kapanpun. Segalah hal dalam pekerjaan tidak perlu diperumit. Teknologi boleh serba cepat, namun kerja menulis berita tetap sama yakni dengan menggunakan rumus 5W+1H.
Satu edisi surat kabar di Harian Singgalang dibuat melalui proses di dalam ruang redaksi. Proses komunikasi terjalin antara pemimpin redaksi, redaktur pelaksana, redaktur dan wartawan. Komunikasi tersebut menjadi kunci penting bagi jajaran redaksi bisa menentukan arah surat kabar esok hari.
Pola kerja di Harian Singgalang hanya ada sedikit perubahan baik sebelum dan sesudah transformasi. Tim redaksi Harian Singgalang selalu melalui kegiatan harian dengan melalui rapat redaksi. Sebelumnya rapat redaksi dilakukan melalui tatap muka baik itu pemimpin redaksi, rekdatur dan wartawan, sekarang rapat redaksi cukup dilakukan melalui media sosial. Program dan kegiatan mengenai pengelolaan surat kabar, redaktur pelaksana memberikan arahan kepada redaktur dan koordinator liputan. Redaktur memberikan masukan kepada koordinator liputan informasi atau berita apa yang dinilai akan dibaca masyarakat. Rapat redaksi diikuti seluruh jajaran baik itu redaktur pelaksana, redaktur dan wartawan membahas isu terkini untuk diberitakan.
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Gambar 2 Kantor Harian Singgalang di Jalan Veteran Padang. (doc)

Pelaksanaan rapat redaksi tidak hanya melalui tatap muka, tapi juga melalui online seperti WhatsApp Group. Redaktur mesti mengembangkan komunikasi dengan Pemred, Wapimred, seluruh redaktur. Komunikasi itu tak hanya dilakukan pada saat rapat redaktur, tapi juga melalui whatsApp group redaksi. Komunikasi yang dilakukan tentu terkait perencanaan tentang isu isu yang akan diangkat Singgalang isu yang diangkat difokuskan pada kepentingan masyarakat luas.
Wartawan Harian Singgalang tidak perlu lagi datang ke kantor untuk membuat berita. Sekarang ini dengan dukungan teknologi, wartawan cukup membuat berita di luar kantor lalu mengirimkan berita ke email redaksi atau whatsapp redaksi. Ketidakhadarian wartawan di ruang redaksi membuat ritme kerja juga berubah. Biasanya ruang redaksi ramai dari pagi hingga malam hari, sekarang kantor redaksi ramai di siang sampai pukul 20.00 WIB saja. Redaktur harus hadir untuk memeriksa halaman yang jadi tanggungjawabnya. Melakukan editing dan melihat hasil layout halaman.
Disrupsi informasi membuat banyaknya berita-berita dan informasi beredar melalui media sosial dan media online di sejumlah WAG. Surat kabar Singgalang merasakan dampaknya. Singgalang harus punya strategi untuk.mengembangkan komunikasi pada semua arah yang dapat memotivasi wartawan dapat melahirkan karya jurnalistik berkualitas. Perkembangan surat kabar tergantung isi berita dan penerimaan pasar. Pasar sudah jelas dihantam teknologi dengan lahirnya media online dan media sosial. Jadi perkembangan surat kabar sekarang menjad stagnan. Yang berkembang media online.
Semakin mudahnya masyarakat mengakses berita dimana saja dan kapan saja, tidak dianggap masalah. Biasa saja. Tapi sebagai wartawan Singgalang, mereka mesti mengimbangi informasi dan berita yang semakin mudah didapat itu dengan memproduksi berita berbobot dan itu sudah dilakukan.
Sejak tiga tahun terakhir wartawan tidak lagi datang ke kantor. Hanya redaktur saja yang ada di ruang redaksi untuk mengedit berita. Berita yang ia buat lebih banyak di luar kantor. Kemudian dikirim ke email redaksi. Hanya saja tugas selaku wartawan tetap dijalankan seperti penugasan dari koordinator liputan.
Walaupun wartawan tidak masuk ke kantor, jajaran redaktur wajib masuk. Sebab, tugas redaktur itu tidak bisa dilaksanakan ketika berada di luar kantor. Seorang redaktur harus bertanggungjawab terhadap halaman yang menjadi tanggungjawabnya. Jangan sampai ada kesalahan dalam isi rubrik yang ditanganinya. 
Penggunaan platform teknologi melalui smartphone ikut mendukung kinerja wartawan hingga pemimpin redaksi. Komunikasi antara pmimpinan dengan bawahan berjalan lebih intensif lagi disbanding sebelum transformasi media. Apalagi saat ini, smartphone perrangkat yang wajib dimiliki wartawan Harian Singgalang dalam bekerja.Wartawan tidak perlu lagi mencatat dengan menggunakan pena dan kertas. Wawancara tidak perlu lagi memakai alat perekam. Smartphone memiliki fungsi itu semua, baik untuk mencatat bahkan merekam.
Wawancara informan 7, BS menyatakan, komunikasi di jajaran redaksi Harian Singgalang sudah berjalan baik. Tidak ada sekat antara wartawan dengan redaktur, wartawan dengan koordinator liputan, wartawan dengan redaktur pelaksana dan wartawan dengan pemimpin redaksi. Komunikasi antar lini selama ini berjalan baik. Komunikasi antara atasan dan bawahan tidak terlalu kaku dan formal, namun lebih kepada suasana akrab yang tidak membuat tegang. 
Disrupsi informasi adalah hal yang tidak bisa dihindari bagi media massa terutama media cetak. Harian Singgalang menilai, disrupsi informasi merupakan sebuah keniscayaan yang terjadi pada saat ini. Mau tidak mau redaksi Harian Harian Singgalang harus menghadapi disrupsi informasi tersebut. Apapun bentuknya, disrupsi informasi membuat surat kabar harus melakukan hal kreatif untuk menghadapi.

Tabel 2 Klasifikasi pengalaman tim redaksi Harian Singgalang dalam menghadapi disrupsi informasi.
	Klasifikasi Pengalaman Tim Redaksi Harian Singgalang
dalam Menghadapi Disrupsi Informasi

	No
	Pola Kerja Tim Redaksi Harian Haluan Sesudah Transformasi Media

	1.
	Memanfaatkan teknologi dalam melakukan kerja kewartawanan misalnya membuat dan mengirim berita melalui smartphone

	2.
	Wartawan tidak perlu lagi datang ke kantor. Bekerja di luar kantor, yang penting tugas diberikan redaksi dikerjakan

	3.
	Mewawancarai narasumber tidak lagi hanya melalui telepon. Wawancara bisa dilakukan melalui aplikasi di media sosial

	4.
	Rapat redaksi saat ini lebih banyak online dengan menggunakan platform media sosial seperti WAG. Sehingga rapat tatap muka sudah jarang dilakukan.




SIMPULAN 
Disrupsi informasi telah mengubah pola kerja di ruang redaksi. Wartawan tidak lagi harus datang ke ruang redaksi untuk menulis berita. Mereka bebas membuat berita di mana dan kapan saja, kemudian mengirimkan melalui email atau media sosial. Ketidakhadiran wartawan tersebut membuat rapat redaksi tidak lagi dilakukan melalui tatatp muka saja, tapi juga melalui media sosial. Media surat kabar menyesuaikan diri dengan disrupsi informasi. Disrupsi informasi bukan untuk dilawan, tapi menjadi peluang baru bagi surat kabar untuk mengembangkan diri. Disrupsi informasi membuat surat kabar Harian Haluan dan Harian Singgalang secara khusus membuat langkah-langkah menyesuaikan diri dengan caranya masing-masing. Seperti Harian Haluan mencari peluang kerjasama dengan pihak atau organisasi, sementara Harian Singgalang memperkuat literasi. Harian Haluan dan Harian Singgalang secara umum melakukan pola yang sama dalam menghadapi disrupsi informasi yakni dengan berusaha menyajikan berita yang lebih mendalam dan akurat dibandingkan media sosial atau digital. Akurasi data hal wajib dalam sebuah pemberitaan.
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